
Sebuah organisasi harus mempunyai pilihan 

untuk berubah dan menyesuaikan diri 

meskipun ada globalisasi dan kemajuan 

teknologi. Kesulitan menggunakan teknologi 

akan berdampak pada berbagai bentuk 

kelangsungan organisasi, termasuk 

pemerintahan dan organisasi bisnis. Kantor 

dan organisasi pemerintah harus mampu 

melaksanakan tata kelola dengan cepat dan 

tanggap agar dapat memberikan bantuan yang 

setinggi-tingginya di bidang pemerintahan, 

pembangunan, dan kemasyarakatan. 

Pentingnya peran Dinas Sosial sebagai 

lembaga pemerintah yang memberikan 

pelayanan kepada masyarakat serta tanggung 

jawab Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

adalah membantu masyarakat dan 

memberikan informasi kepada masyarakat 

luas. Menurut Aminah dkk. (2002), kinerja 

adalah perilaku menyelesaikan tugas yang 

diberikan kepada setiap pegawai sesuai 

dengan tanggung jawabnya dan dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan tanpa 

mengorbankan kualitas keluaran. Keadaan 

yang terjadi di Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng dalam penilaian presentasi dilihat 

dari pemenuhan pekerjaan, dimana disadari 

tidak semua pekerjaan yang ditentukan dapat 

selesai tepat waktu. Hal ini terlihat dari 

informasi rekap nilai-nilai SKP pada Dinas 

Sosial Kabupaten Buleleng Tahun 2021 dan 

2022 yang dapat ditampilkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Rekap Rata-Rata Nilai SKP Dinas 

Sosial Kabupaten Buleleng Tahun 2021 Dan 

Tahun 2022 

N
o 

Tahun 2021 Tahun 2022 Perubah
an 

Capaian 

Nilai 
SKP 

Sub Bagian / 

Bidang 

Nila

i 

Sub Bagian / 

Bidang 

Nila

i 

1 

Bidang 

Perlindunga

n Jaminan 

Sosial 

82,2

3 

Bidang 

Perlindunga

n Jaminan 

Sosial 

82,4 0,21 
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2 

Bidang 

Pemeberday

aan Sosial & 
Penanganan 

Fakir Miskin 

81,8

7 

Bidang 

Pemeberday

aan Sosial & 
Penanganan 

Fakir Miskin 

81,8 -0,09 

3 

Bidang 

Pelayanan & 
Rehabilitasi 

Sosial 

82,5
6 

Bidang 

Pelayanan & 
Rehabilitasi 

Sosial 

82,4
2 

-0,17 

4 
Bagian 
Umum & 

Keuangan 

82,7

2 

Bagian 
Umum & 

Keuangan 

82,6

4 
-0,1 

5 

Bagian 

Fungsional 

Umum 

81,8
9 

Bagian 

Fungsional 

Umum 

81,7
5 

-0,17 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 1 di atas, terdapat 

perubahan jumlah nilai dari tahun 2021 ke 

tahun 2022. Jumlah nilai meningkat pada 

bidang perlindungan jaminan sosial sebesar 

0,21, menurun pada bidang pemberdayaan 

sosial dan penanganan fakir miskin sebesar 

0,09, menurun pada bidang pada bidang jasa 

dan rehabilitasi sosial sebesar 0,17, 

mengalami penurunan pada bagian umum dan 

keuangan sebesar 0,10, dan terakhir 

mengalami penurunan nilai pada bagian 

fungsional umum sebesar 0,17. Ketika nilai 

total suatu sub bagian atau sub bidang 

menurun akibat pemberian tugas yang belum 

diselesaikan oleh pimpinan, maka tingkat 

nilainya menurun, adanya perbedaan 

pekerjaan yang harus diselesaikan oleh para 

pegawai baik ASN dan pegawai kontrak yang 

menyebabkan penurunan kinerja tersebut 

terjadi, dari rata-rata nilai SKP Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng diketahui bahwa dalam 

menyelesaikan pekerjaan dominan 

diselesaikan oleh para pegawai kontrak baik 

dalam memberikan laporan kepada instansi-

instansi terkait taupun penyiapan laporan 

yang berkaitan dengan sasaran kinerja 

pegawai. 

Penempatan kerja adalah suatu tindakan 

penyerahan wewenang yang diberikan oleh 

penguasa kepada seorang pegawai sejauh 

mana ia mampu menyelesaikan pekerjaan dan 

pegawai dianggap telah menyerahkan pilihan 

terhadap sesuatu yang telah selesai dan sesuai 

dengan peraturan yang telah ditentukan, serta 

menjadi bertanggung jawab atas semua 

kemungkinan yang terjadi selama tugas 

tersebut dilaksanakan. (Alwi dan Sugiono, 

2020). Diharapkan pegawai dapat 

meningkatkan kinerjanya selain penempatan 

kerja yang tepat dan pemanfaatan teknologi 

yang ada. Sesuai Afif dan Andayani, (2021) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

yang baik dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan dapat meningkatkan kinerja dari 

pegawai, dimana semakin baik pegawai 

dalam memanfaatkan teknologi yang ada 

maka akan semakin meningkat pula hasil 

kerja yang dihasilkan.  

Karakteristik individu, sebagaimana 

didefinisikan oleh Kunanti dkk. (2022), 

adalah karakter, kepribadian, atau watak 

unik seseorang, serta minat, tujuan, 

kebutuhan, dan kemampuannya. Menurut 

Fauziah (2019), salah satu karakterisstik 

individu adalah setiap orang mempunyai 

pandangan, tujuan, persyaratan, dan 

kemampuan yang berbeda-beda.  

Penempatan merupakan tindak lanjut 

dari kegiatan seleksi yang meliputi 

pemberian wewenang kepada calon pegawai 

dan menempatkan calon pegawai yang 

dikhususkan pada posisi yang 

dibutuhkannya (Hasibuan Malayu, 2019). 

Menurut Alwi & Sugiono (2020), 

penempatan kerja adalah proses pemberian 

tugas dan pekerjaan kepada pegawai yang 

telah lolos proses seleksi untuk dilaksanakan 

sesuai dengan ruang lingkup yang 

ditentukan. Selain itu, pegawai juga wajib 

memikul tanggung jawab atas segala risiko 

dan kemungkinan yang timbul akibat tugas 

dan pekerjaan, wewenang dan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. 

Trisnawati, (2019) mengartikan penempatan 

kerja sebagai kebijakan yang diterapkan oleh 

seorang pemimpin instansi atau bagian 

personalia untuk mempertimbangkan 

keahlian, keterampilan, atau kualifikasi 

seorang pegawai ketika memutuskan untuk 

menempatkannya pada posisi atau jabatan 

tertentu atau tidak. Menurut Rahman dkk. 

(2019), penempatan kerja pegawai 

merupakan tindak lanjut dari seleksi, 

khususnya penempatan pegawai yang 

diterima (lulus), pada posisi atau pekerjaan 
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yang memerlukan kemampuannya, dan 

sekaligus menugaskan kepada pegawai 

tersebut.  

Menurut Warsita (2020), teknologi 

informasi adalah fasilitas dan perangkat keras, 

perangkat lunak, dan software serta metode 

untuk memperoleh, mengirim, memproses, 

menafsirkan, menyimpan, mengatur, dan 

memanfaatkan data secara bermakna. 

Pengukurannya tergantung pada daya 

penggunaan, frekuensi penggunaan dan 

jumlah pemanfaatan atau pemrograman yang 

digunakan (Shintia dan Riduwan, 2021). 

Taufik et al., (2022) teknologi informasi 

adalah kumpulan alat yang mempermudah 

pengerjaan data dan menyelesaikan tugas 

terkait pemrosesan, penerapan ilmu-ilmu 

perilaku dan alam, selain pengetahuan 

lainnya, dalam suatu sistem atau sistem untuk 

memecahkan masalah dikenal dengan 

penggunaan teknologi (Suryadi, 2020).  

Karakteristik individu adalah sikap 

dan nilai-nilai yang membimbing seseorang 

dalam mencapai tujuannya, jadi ia mencari 

atributnya sendiri, karena sesuai dengan ide, 

standar, dan gaya hidupnya (Ratnasari et al., 

2020). Karakteristik individu merupakan 

kualitas yang dimiliki oleh seorang individu 

yang dapat membedakan dirinya dengan 

orang lain dalam rangka pengembangan lebih 

lanjut pelaksanaan dalam iklim organisasi 

(Habibah dan Siregar, 2023). Karakteristik 

individu merupakan sebuah usaha yang besar 

dalam sebuah kantor, karena dengan kualitas 

representasi yang baik sebuah organisasi pasti 

ingin maju dan berkembang. Peningkatan 

kualitas individu dimaksudkan untuk 

meningkatkan produktivitas dan kecukupan 

kerja, lebih meningkatkan pelaksanaan kerja, 

mengurangi ketidakhadiran dan pergantian 

pekerjaan, serta lebih meningkatkan 

pemenuhan kerja (Arifudin dan Rusmana, 

2020). Karakteristik individu menurut 

Kunanti dkk. (2022), adalah watak, 

kepribadian, atau kepribadian seseorang yang 

unik dan mempunyai minat, tujuan, 

kebutuhan, dan kemampuan yang berbeda 

dengan orang lain. Karakteristik individu 

adalah pribadi atau karakter seseorang yang 

mereka sampaikan sejak awal bekerja dengan 

suatu pekerjaan untuk mencapai sesuatu 

yang mereka perlukan selama bekerja dan 

sesuai kapasitasnya.  

Menurut Darmawan & Prastiwi 

(2002), yang dimaksud dengan kinerja 

pegawai adalah hasil yang dicapai oleh 

seorang pegawai atau pegawai selama 

jangka waktu yang telah ditentukan pada 

organisasi atau instansi tempat mereka 

bekerja. Kinerja seorang pegawai ditentukan 

oleh kapasitas, usaha, dan kesempatannya 

dalam menjalankan tugasnya (Handoko & 

Irwan, 2019). Hasanah & Harisantoso 

(2020) mendefinisikan kinerja adalah sejauh 

mana tingkat keberhasilan individu dalam 

menyelesaikan suatu tugas dapat diartikan 

sebagai hasil usaha dan kemampuan 

seseorang.  

 

METODE 

 penelitian pada skripsi ini yaitu 

kuantitatif, dengan jenis data kuantitatif, 

yang mana kemudian dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi Smart PLS 3.0. 

Populasi dipilih berdasarkan jenis pegawai 

yang ada pada Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng yaitu PNS dan pegawai kontrak 

sebanyak 95 pegawai baik itu PNS ataupun 

pegawai kontrak. Sampel dalam penelitian 

terdiri dari 95 orang, alasan mengambil 

seluruh pegawai ASN dan pegawai kontrak 

dalam sampel penelitian dikarenakan 

seluruh pegawai mengemban tugas sesuai 

dengan jabatan yang diberikan. Teknik 

dalam pengambilan data-data untuk 

penelitian mempergunakan kuesioner atau 

angket yang didukung oleh pengambilan 

dokumentasi yang telah dilaksanakan 

sebelum dan sesudah melakukan penyebaran 

angket. 

 

HASIL  

  Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan, dengan menggunakan sampel 

pegawai PNS dan kontrak sebanyak 95 

orang pada Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng, pegawai tersebut dipilih dari 

jumlah populasi sebanyak 95 orang pegawai, 

baik itu PNS, ataupun pegawai kontrak. 

Diketahui bahwa untuk mengetahui 
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instrument dalam penelitian dapat 

dipergunakan apabila mendapatkan nilai 

permasing-masing indikatornya lebih besar 

dari 0,700, angka tersebut diperoleh dari outer 

loading hasil output SmartPLS. 

Tabel 2. Nilai Outer Loading Pegawai PNS 

Indikato

r 

Karakteristi

k Individu 

Kinerja 
Pegawa

i 

Pemanfaata

n 

Teknologi 
Informasi  

Penempata

n Kerja 

KI1 0,737    

KI2 0,780    

KI3 0,902    

KI4 0,844    

KP1  0,743   

KP2  0,796   

KP3  0,896   

KP4  0,849   

PTI1   0,781  

PTI2   0,860  

PTI3   0,836  

PTI4   0,939  

PK1    0,745 

PK2    0,743 

PK3    0,882 

PK4       0,872 

  Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat 

bawa seluruh indikator sudah baik, dengan 

nilai outer loading Pegawai PNS masing-

masing variabel yaitu Penempatan Kerja (PK) 

memperoleh nilai hasil berdasarkan PLS 

Agoritment sebesar 0,745, 0,743, 0,882, 

0,872. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

(PTI) memperoleh nilai berdasarkan hasil 

PLS Agoritment sebesar 0,781, 0,860, 0,836, 

0,939. Karakteristik Individu (KI) 

memperoleh nilai berdasarkan hasil PLS 

Agoritment sebesar 0,737, 0,780, 0,902, 

0,844. Kinerja Pegawai (KP) memperoleh 

nilai berdasarkan hasil PLS Agoritment 

sebesar 0,743, 0,796, 0,896, 0,849. 

Berdasarkan tabel nilai outer loading pegawai 

PNS dapat ditunjukkan bahwa Pemanfaatan 

Teknologi Informasi (PTI) dengan nilai 

tertinggi yaitu (PTI4) dengan nilai 0,939, 

dengan indikator jumlah aplikasi atau 

perangkat lunak yang digunakan yang artinya 

penggunaan perangkat lunak baik itu 

computer atau laptop dapat membantu 

pegawai dalam bekerja, dengan tersedianya 

perangkat kerja yang baik dan mendukung 

tentu membantu pegawai dalam 

melaksanakan setiap pekerjaan yang 

diterimanya. 

Tabel 3. Nilai Outer Loading Pegawai 

Kontrak 

Indikat

or 

Karakterist

ik Individu 

Kinerja 
Pegaw

ai 

Pemanfaat

an 

Teknologi 
Informasi  

Penempat

an Kerja 

KI1 0,777    

KI2 0,807    

KI3 0,826    

KI4 0,847    

KP1  0,800   

KP2  0,803   

KP3  0,829   

KP4  0,850   

PTI1   0,776  

PTI2   0,796  

PTI3   0,808  

PTI4   0,739  

PK1    0,749 

PK2    0,749 

PK3    0,826 

PK4       0,790 

 Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat 

bawa seluruh indikator sudah baik, dengan 

nilai outer loading Pegawai Kontrak masing-

masing variabel yaitu Penempatan Kerja 

(PK) memperoleh nilai hasil berdasarkan 

PLS Agoritment sebesar 0,749, 0,749, 0,826, 

0,790. Pemanfaatan Teknologi Informasi 

(PTI) memperoleh nilai berdasarkan hasil 

PLS Agoritment sebesar 0,776, 0,796, 0,808, 

0,739. Karakteristik Individu (KI) 

memperoleh nilai berdasarkan hasil PLS 

Agoritment sebesar 0,777, 0,807, 0,826, 

0,847. Kinerja Pegawai (KP) memperoleh 

nilai berdasarkan hasil PLS Agoritment 

sebesar 0,800, 0,803, 0,829, 0,850. Dilihat 

dari tabel nilai outer loading pegawai 

Kontrak diketahui bahwa variabel Kinerja 

Pegawai (KP) dengan nilai tertinggi yaitu 

(KP4) dengan nilai 0,850, dengan indikator 

bisa diandalkan yang artinya setiap pegawai 

kontrak dalam bekerja selalu dapat lebih 

diandalkan karena memiliki kemampuan 

yang lebih dan pemahaman tentang aplikasi 

lebih dari para pegawai PNS, dimana dengan 

pengetahuan yang dimiliki dapat membantu 

pegawai dalam menyelesaikan setiap 

laporkan kegiatan ataupun pekerjaan yang 

harus diselesaikan secara tepat dan baik, 

karena penempatan yang sesuai akan secara 
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tidak langsung dapat mempengaruhi 

kinerjanya.  

  Sedangkan indikator paling kecil yaitu 

Karakteristik Individu untuk pegawai PNS 

yaitu KI1 sebesar 0,737, dengan indikator 

kemampuan yang artinya kemampuan dari 

para pegawai PNS dalam bekerja bisa 

dikatakan belum maksimal, hal ini disebabkan 

oleh adanya beberapa pekerjaan yang 

diberikan kepada pegawai kontrak, ini 

dikarenakan kurang mampunya pegawai PNS 

dalam mengaplikasian hal tersebut, 

sedangkan untuk pegawai kontrak 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (PTI) yaitu 

PTI4 sebesar 0,739, dengan indikator jumlah 

aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan 

yang artinya dimana keterbatasan perangkat 

lunak atau computer dalam bekerja sangat 

mempengaruhi kinerja yang dimiliki oleh para 

pegawai, hal ini disebabkan oleh kurang 

maksimalnya hasil pekerjaan dikarenakan 

pegawai harus saling menunggu satu sama 

lain jika ingin menggunakan perangkat 

tersebut, dikarenakan masih kurangnya 

computer atau laptop dalam instansi kerja. 

 
Gambar 1. Nilai Loading faktor Pegawai 

PNS 

 
Gambar 2. Nilai Loading faktor Pegawai 

Kontrak 

  Berdasarkan nilai dari discriminant 

validity pegawai PNS yang diambil dari hasil 

PLS Algoritment diketahui masing-masing 

variabel memberikan nilai diatas 0,700, hal 

tersebut dapat diketahui dari nilai variabel 

penempatan kerja mendapatkan hasil 0,813, 

penempatan kerja pada kinerja pegawai 

dengan hasil 0,934, pemanfaatan teknologi 

informasi mendapatkan hasil 0,856, 

pemanfaatan teknologi informasi pada 

kinerja pegawai dengan hasil 0,885, 

karakteristik individu mendapatkan hasil 

0,818, karakteristik individu pada kinerja 

pegawai dengan hasil 0,965 dan kinerja 

pegawai mendapatkan hasil 0,823. 

Sedangkan nilai discriminant validity 

pegawai kontrak yang diambil dari hasil PLS 

Algoritment diketahui masing-masing 

variabel memberikan nilai diatas 0,700, hal 

tersebut dapat diketahui dari nilai variabel 

penempatan kerja mendapatkan hasil 0,801, 

penempatan kerja terhadap kinerja pegawai 

dengan hasil 0,922, pemanfaatan teknologi 

informasi mendapatkan hasil 0,780, 

pemanfaatan teknologi informasi pada 

kinerja pegawai dengan hasil 0,868, 

karakteristik individu mendapatkan hasil 

0,815, karakteristik individu pada kinerja 

pegawai dengan hasil 0,966 dan kinerja 

pegawai mendapatkan hasil 0,821. Seluruh 

variabel valid ini dikarenakan nilai dari 

discriminant validity sudah lebih dari 0,70. 

Tabel 4. Nilai Average Variance Extraced 

(AVE) Pegawai PNS Dan Kontrak 

Variabel 

AVE 

Pegawai 
PNS 

AVE 

Pegawai 
Kontrak 

Karakteristik Individu 0,669 0,664 

Kinerja Pegawai 0,678 0,674 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,732 0,609 

Penempatan Kerja 0,662 0,642 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan tabel AVE diatas 

dijelaskan variabel penelitian memiliki nilai 

yang valid, hal ini disebabkan oleh nilai 

AVE masing-masing variabel sudah 

melebihi standar 0,50, yaitu pada variabel 

Penempatan Kerja sebesar 0,662 dan 0,642, 

Pemanfaatan Teknologi Informasi sebesar 

0,732 dan 0,609, Karakteristik Individu 

sebesar 0,669 dan 0,664, Kinerja Pegawai 

sebesar 0,678 dan 0,674. 

Tabel 5. Composite Reliability Dan 

Cronbach Alpha Pegawai PNS 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Karakteristik Individu 0,833 0,890 
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Kinerja Pegawai 0,840 0,893 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

0,876 0,916 

Penempatan Kerja 0,827 0,886 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dijelaskan 

baik untuk nilai cronbach's alpha serta nilai 

composite reliability Pegawai PNS sudah 

memberikan nilai yang reliabel hal ini 

disebabkan oleh nilai cronbach's alpha 

masing-masing variabel > 0,60 dan nilai dari 

composite reliability > 0,70. Hal tersebut 

diketahui dari nilai variabel Penempatan 

Kerja 0,827 dan 0,886, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 0,876 dan 0,916, 

Karakteristik Individu 0,833 dan 0,890, 

Kinerja Pegawai 0,840 dan 0,893. 

Tabel 6. Composite Reliability Dan 

Cronbach Alpha Pegawai Kontrak 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Karakteristik Individu 0,831 0,887 

Kinerja Pegawai 0,838 0,892 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi 

0,786 0,861 

Penempatan Kerja 0,814 0,878 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 

  Berdasarkan tabel diatas dijelaskan 

baik untuk nilai cronbach's alpha serta nilai 

composite reliability pegawai kontrak sudah 

memberikan nilai yang reliabel hal ini 

disebabkan oleh nilai cronbach's alpha 

masing-masing variabel > 0,60 dan nilai dari 

composite reliability > 0,70. Hal tersebut 

diketahui dari nilai variabel Penempatan 

Kerja 0,814 dan 0,878, Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 0,786dan 0,861, 

Karakteristik Individu 0,831 dan 0,887, 

Kinerja Pegawai 0,838 dan 0,892. Selain itu 

hasil bootsrapping penelitian dapat dilihat 

pada gambar dibawah yaitu : 

 
Gambar 3. Inner Model Pegawai PNS 

 
Gambar 4. Inner Model Pegawai Kontrak 

  Dengan hasil tersebut yang 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang 

dapat dilihat dari pemerolehan hasil path 

coefficient dari masing-masing variabel yaiu 

: 

Tabel 7. Path Coefficients Pegawai PNS 

Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV

|) 

P 
Val

ues 

Penempatan Kerja > 

Kinerja Pegawai 

0,299 2,138 0,03

3 
Pemanfaatan Teknologi 

Informasi > Kinerja 
Pegawai 

0,198 2,186 0,02

9 

Karakteristik Individu > 

Kinerja Pegawai 

0,523 3,075 0,00

2 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 7. diketahui 

bahwa masing-masing variabel peneltian 

memberikan dampak yang positif, dilihat 

dari nilai penempatan kerja memberikan 

dampak positif pada kinerja pegawai yaitu 

(0,299) pemanfaatan teknologi informasi 

memberikan dampak positif pada kinerja 

pegawai yaitu (0,198), karakteristik individu 

memberikan dampak positif pada kinerja 

pegawai yaitu (0,523). 

Tabel 8. Path Coefficients Pegawai 

Kontrak 

Variabel 
Original 
Sample 

(O) 

T Statistics 
(|O/STDEV

|) 

P 
Val

ues 

Penempatan Kerja > 
Kinerja Pegawai 

0,244 2,895 
0,00

4 

Pemanfaatan Teknologi 

Informasi > Kinerja 
Pegawai 

0,137 3,206 
0,00

1 

Karakteristik Individu > 

Kinerja Pegawai 
0,636 7,373 

0,00

0 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 8. diketahui 

bahwa masing-masing variabel peneltian 

memberikan dampak yang positif, dilihat 

dari nilai penempatan kerja memberikan 

dampak positif pada kinerja pegawai yaitu 
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(0,244) pemanfaatan teknologi informasi 

memberikan dampak positif pada kinerja 

pegawai yaitu (0,137), karakteristik individu 

memberikan dampak positif pada kinerja 

pegawai yaitu (0,636). Dari hasil uji path 

coefficients diatas diketahui nilai t hitung 

sudah lebih besar dari t tabel yaitu 1,96. Jadi 

dapat diambil kesimpulan penelitian sudah 

valid.  

Berdasarkan path coefficients pegawai 

PNS dan pegawai kontrak diketahui bahwa 

terdapat perbedaan antara nilai original 

sample (O) dan nilai p values pegawai PNS 

dan pegawai kontrak, dimana adanya 

pengaruh signifikan antara penempatan kerja 

terhadap kinerja pegawai PNS dan pegawai 

kontrak dengan nilai p values yaitu 0,033 

untuk pegawai PNS dan 0,004 untuk pegawai 

kontrak, hal ini menandakan bahwa hipotesis 

pertama diterima yaitu terdapat perbedaan 

pengaruh signifikan antara penempatan kerja 

terhadap kinerja pegawai ASN dan pegawai 

kontrak pada Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng. Pengaruh signifikan antara 

pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kinerja pegawai PNS dan pegawai kontrak 

dengan nilai p values yaitu 0,029 untuk 

pegawai PNS dan 0,001 untuk pegawai 

kontrak, hal ini menandakan bahwa hipotesis 

kedua diterima yaitu terdapat perbedaan 

pengaruh signifikan antara pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja pegawai 

ASN dan pegawai kontrak pada Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng. Pengaruh signifikan 

antara karakteristik individu terhadap kinerja 

pegawai PNS dan pegawai kontrak dengan 

nilai p values yaitu 0,002 untuk pegawai PNS 

dan 0,000 untuk pegawai kontrak, hal ini 

menandakan bahwa hipotesis ketiga diterima 

yaitu terdapat perbedaan pengaruh signifikan 

antara karakteristik individu terhadap kinerja 

pegawai ASN dan pegawai kontrak pada 

Dinas Sosial Kabupaten Buleleng. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penempatan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja Dinas Sosial Kabupaten Buleleng. 

Hipotesis pertama yang menyatakan terdapat 

perbedaan pengaruh yang signifikan antara 

penempatan kerja terhadap kinerja pegawai 

ASN dan pegawai kontrak di Dinas Sosial 

Kabupaten Buleleng diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa penempatan kerja yang 

dilakukan pegawai dalam bekerja mampu 

meningkatkan kinerjanya, hal ini dibuktikan 

dengan kemampuannya dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

oleh atasannya, dan pegawai mampu 

mengatasi permasalahan yang ada dalam 

pekerjaannya serta pegawai mampu 

menyelesaikan pekerjaan sesuai tuntutan 

kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Trisnawati (2019): penempatan kerja adalah 

suatu kebijakan yang diambil oleh pimpinan 

instansi untuk menentukan apakah seorang 

pegawai tetap pada suatu jabatan tertentu 

atau tidak ditempatkan pada suatu jabatan 

berdasarkan pertimbangan keahlian, 

keterampilan tertentu, atau kualifikasi." 

Rahman et al., (2019) penempatan kerja 

merupakan perkembangan menuju pilihan, 

yaitu menempatkan pegawai yang akan 

diakui pada tempat/pekerjaan yang 

membutuhkan kemampuannya dan 

sekaligus menunjuk posisi kepada pegawai 

tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Alwi & Sugiono (2020) yang 

menemukan bahwa hasil kerja pegawai 

dapat dipengaruhi oleh penempatan 

kerjanya, terbukti dengan hasil penelitian 

bahwa penempatan kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Rahman dkk. (2019), yang 

menyatakan bahwa penempatan kerja yang 

tepat yang diberikan kepada pegawai dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya mampu memberikan 

pengaruh terhadap kinerjanya selama 

bekerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi pada Dinas 

Sosial Kabupaten Buleleng berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai karena berdampak 

langsung pada cara pegawai dalam 

memanfaatkan teknologi saat bekerja.  Hal 

ini sejalan dengan pendapat Shintia dan 

Riduwan, (2021) manfaat yang diharapkan 

oleh pengguna sistem informasi ketika 

menjalankan tanggung jawabnya atau 
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bagaimana mereka menggunakan teknologi 

dalam pekerjaan disebut pemanfaatan 

teknologi informasi. Pengukurannya 

tergantung pada daya penggunaan, frekuensi 

penggunaan dan jumlah pemanfaatan atau 

pemrograman yang digunakan. Taufik et al., 

(2022) teknologi informasi adalah kumpulan 

alat yang mempermudah pengerjaan data dan 

menyelesaikan tugas terkait pemrosesan, 

penerapan ilmu-ilmu perilaku dan alam, selain 

pengetahuan lainnya, dalam suatu sistem atau 

sistem untuk memecahkan masalah dikenal 

dengan penggunaan teknologi (Suryadi, 

2020). Pemanfaatan inovasi cenderung 

dianggap sebagai inovasi sebagai (peralatan, 

pemrograman, software) yang dimanfaatkan 

untuk mendapatkan, mengirim, mengolah, 

menguraikan, menyimpan, memilah dan 

memanfaatkan informasi secara pasti untuk 

mendapatkan data yang berkualitas. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Shintia dan Riduwan (2021) 

yang menemukan bahwa kinerja pegawai 

dapat dipengaruhi oleh seberapa baik mereka 

menggunakan teknologi dalam bekerja. Hal 

ini karena pegawai dapat bekerja lebih efektif 

dengan teknologi. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Afif & Andayani 

(2021) yang menemukan bahwa penggunaan 

teknologi baik untuk pekerjaan maupun 

komunikasi dapat berdampak pada kinerja 

pegawai suatu organisasi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Karakteristik individu terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

yang mempunyai pengaruh langsung antara 

karakteristik individu yang dimiliki pegawai 

selama bekerja mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja yang dihasilkan, berdasarkan 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakteristik pegawai di tempat kerja akan 

mempengaruhi kinerja pegawai di tempat 

kerja. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Habibah dan Siregar, (2023) karakteristik 

individu merupakan kualitas yang dimiliki 

oleh seorang individu yang dapat 

membedakan dirinya dengan orang lain dalam 

rangka pengembangan lebih lanjut 

pelaksanaan dalam iklim organisasi. 

Karakteristik individu merupakan sebuah 

usaha yang besar dalam sebuah kantor, 

karena dengan kualitas representasi yang 

baik sebuah organisasi pasti ingin maju dan 

berkembang. Peningkatan kualitas individu 

dimaksudkan untuk meningkatkan 

produktivitas dan kecukupan kerja, lebih 

meningkatkan pelaksanaan kerja, 

mengurangi ketidakhadiran dan pergantian 

pekerjaan, serta lebih meningkatkan 

pemenuhan kerja (Arifudin dan Rusmana, 

2020). Karakteristik individu menurut 

Kunanti dkk. (2022), adalah watak, 

kepribadian, atau kepribadian seseorang 

yang unik dan mempunyai minat, tujuan, 

kebutuhan, dan kemampuan yang berbeda 

dengan orang lain. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Habibah dan Siregar (2023) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa 

karakteristik pribadi seseorang mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan orang-

orang yang memiliki karakteristik pribadi 

yang baik akan memberikan peluang untuk 

memajukan organisasi, yang secara tidak 

langsung dapat meningkatkan kinerja. 

Ratnasari dkk. (2020) yang menyatakan 

bahwa karakteristik individu pegawai pada 

saat bekerja mempunyai pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap hasil kerjanya 

juga mendukung pandangan tersebut. 

 

SIMPULAN  

Penempatan kerja memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng, dengan hipotesis yang 

menyatakan terdapat perbedaan pengaruh 

signifikan antara penempatan kerja terhadap 

kinerja pegawai ASN dan pegawai kontrak 

pada Dinas Sosial Kabupaten Buleleng. 

Pemanfaatan teknologi informasi memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng, dengan hipotesis yang 

menyatakan terdapat perbedaan pengaruh 

signifikan antara pemanfaatan teknologi 

terhadap kinerja pegawai ASN dan pegawai 
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kontrak pada Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng. Karakteristik individu memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap kinerja 

pegawai pada Dinas Sosial Kabupaten 

Buleleng, dengan hipotesis yang menyatakan 

terdapat perbedaan pengaruh signifikan antara 

karakteristik individu terhadap kinerja 

pegawai ASN dan pegawai kontrak pada 

Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 
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